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Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of the Simple Additive Weighting 

(SAW) method in a Decision Support System for car purchasing and to determine the 

level of accuracy achieved. The SAW method is one of the Decision Support System 
techniques used to identify the best alternative based on a set of predetermined criteria. 

Each criterion is assigned a weight according to its level of importance, enabling the 
evaluation process to be conducted objectively. The data used in this study consist of 

vehicle data obtained from Auto 2000 Padang. The results indicate that the developed 

Decision Support System is capable of assisting Auto 2000 Padang in recommending 
vehicles that match customers' needs and preferences. Therefore, the proposed system 

can support a more effective decision-making process while helping customers select the 
most suitable vehicle according to their requirements. 

 
Keyword: decision support system, SAW, Auto 2000, Car, AI. 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi terus berlangsung dengan pesat seiring 

berjalannya waktu, dan telah mengubah panorama dunia usaha, terutama dalam bidang 

bisnis dan pemasaran[1]. Sistem pendukung keputusan (SPK) untuk pembelian mobil 

mencerminkan perkembangan terbaru dalam kecerdasan buatan (AI), analisis data, dan 

teknologi informasi[2]. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui tingkat keberhasilan 

metode SAW (Simple Additive Weighting), sehingga diketahui tingkat akurasi yang 

diperoleh. Metode yang dipakai adalah Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah 

salah satu teknik dalam sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk memilih 

alternatif terbaik dari sejumlah kriteria yang telah ditentukan sebelumnya[3]. Dalam 

metode SAW (Simple Additive Weighting), setiap kriteria diberi bobot relatif yang 

mencerminkan tingkat kepentingannya[4]. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data mobil yang ada pada Auto 2000 Padang. Hasil dari penelitian ini Sistem 

Pendukung Keputusan pembelian mobil. Sistem ini membantu perusahaan Auto 2000 

dalam merekomendasikan mobil kepada pelanggan. Manfaat penelitian ini adalah 

membantu pelanggan tepat sasaran dalam pembelian mobil. 

 

Kata kunci: SPK, SAW, Auto 2000, Mobil, AI. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi 

terus berlangsung dengan pesat seiring 

berjalannya waktu, dan telah mengubah 

panorama dunia usaha, terutama dalam 

bidang bisnis dan pemasaran[1]. 

Menggunakan teknologi informasi dengan 

bijaksana sangat penting untuk 

mendukung proses pengambilan 

keputusan dalam lingkup bisnis guna 

meningkatkan omset, menambah 

pendapatan, dan memberikan nilai 

ekonomis yang signifikan[5]. 

Pengambilan keputusan pada dasarnya 

melibatkan pendekatan sistematis 

terhadap masalah yang dihadapi, dengan 

mengumpulkan fakta yang relevan, 
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mengevaluasi alternatif dengan matang, 

dan mengambil tindakan yang paling 

sesuai menurut pertimbangan yang 

teliti[6]. Dengan adanya teknologi 

informasi, dapat dibangun sistem yang 

efisien, responsif, aman, menarik, 

terpercaya, serta memiliki jangkauan yang 

luas, salah satunya adalah sistem 

pendukung keputusan[7]. 

Sistem Penunjang Keputusan 

(SPK) adalah sebuah sistem komputer 

yang dirancang untuk membantu 

pengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah kompleks[8] atau 

membuat keputusan yang lebih baik[9]. 

SPK menggunakan data, model 

matematis, dan teknik analisis untuk 

menyediakan informasi yang relevan dan 

rekomendasi kepada pengguna, sehingga 

memudahkan proses pengambilan 

keputusan[3] [10].  

Studi kasus dilakukan pada 

Perusahaan Auto 2000 Padang yang 

bergerak di bidang otomotif, yaitu sebagai 

jaringan dealer resmi dan penjualan mobil 

baru, perawatan atau servis, perbaikan, 

serta penyediaan suku cadang resmi 

merek Toyota di Indonesia. Pada Auto 

2000 dibutuhkan sebuah sistem yang 

mampu merekomendasikan mobil yang 

cocok dengan kebutuhan pelanggan, 

seperti penentuan harga, kapasistas 

penumpang, konsumsi bahan bakar dan 

biaya perawatan. 

Metode SAW (Simple Additive 
Weighting) adalah salah satu teknik dalam 

sistem pendukung keputusan yang 

digunakan untuk memilih alternatif 

terbaik dari sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya[3], dalam metode 

SAW (Simple Additive Weighting), setiap 

kriteria diberi bobot relatif yang 

mencerminkan tingkat kepentingannya[4]. 

Kemudian, bobot kriteria tersebut 

dikalikan dengan nilai kriteria dari setiap 

alternatif, dan hasilnya dijumlahkan untuk 

setiap alternatif[18], lternatif dengan total 

nilai tertinggi dianggap sebagai alternatif 

terbaik[19], metode SAW (Simple Additive 

Weighting) relatif sederhana dan mudah 

dipahami, sehingga sering digunakan 

dalam pengambilan keputusan yang 

melibatkan evaluasi multi-kriteria[20]. 

Berdasarkan studi-studi sebelumnya, 

maka penelitian ini akan menggunakan 

SAW (Simple Additive Weighting). 

Sehingga menghasilkan tingkat akurasi 

yang lebih baik lagi dalam pengembilan 

keputusan pembelian mobil. Selama ini, 

proses pemberian rekomendasi kendaraan 

di Auto 2000 Padang masih sangat 

bergantung pada pengalaman dan 

pengetahuan sales consultant dalam 

memahami kebutuhan pelanggan. 

Pendekatan tersebut memang dapat 

memberikan pelayanan yang baik, namun 

berpotensi menghasilkan rekomendasi 

yang berbeda untuk pelanggan dengan 

kebutuhan yang serupa. 

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan membangun Sistem Pendukung 

Keputusan pembelian mobil 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada Auto 2000 

Padang. 

 

 

METODE 

 

Tahapan Penelitian terdapat 

beberapa proses yang dilalui agar 

Penelitian yang dilakukan berjalan dengan 

hasil yang sempurna. Sesuai pada Gambar 

1. 

 
 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 
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Penelitian ini diawali dengan 

proses identifikasi dan analisis masalah 

terkait penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dalam pembelian mobil 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Tahapan selanjutnya 

adalah studi pustaka untuk memperoleh 

landasan teori mengenai SPK, metode 

SAW, alternatif, dan kriteria penilaian 

berdasarkan berbagai referensi ilmiah. 

Tahap berikutnya adalah implementasi 

sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan JavaScript pada 

sistem operasi Windows 11 dengan 

dukungan perangkat keras yang memadai. 

Setelah sistem selesai dikembangkan, 

dilakukan pengujian untuk memastikan 

seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) 

SPK merupakan sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk 

membantu pengambil keputusan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

bersifat semi terstruktur maupun tidak 

terstruktur. SPK memanfaatkan data, 

model, serta metode analisis untuk 

mengolah berbagai alternatif berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan, sehingga 

menghasilkan informasi dan rekomendasi 

yang objektif sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

SAW dikenal juga dengan metode 

penjumlahan terbobot, karena dalam 

menentukan nilai preferensi setiap 

alternatif dengan menjumlahkan dari hasil 

kali setiap rating kinerja alternatif dengan 

bobot setiap kriteria. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada. Metode SAW 

mengenal adanya 2 (dua) atribut, yaitu 

kriteria keuntungan (benefit) dan kiteria 

biaya (cost). Perbedaan mendasar dari 

kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan 

kiteria ketika mengambil keputusan. 

Adapun langkah penyelesaian dalam 

menggunakannya adalah: Menentukan 

alternatif A. 

Menentukan kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu C.Menentukan bobot 

preferensi atau tingkat kepentingan (w) 

setiap kriteria. W=[W1,W2,W3,...Wj]. 

Membuat tabel rating kecocokan dari 

setiap alternatif pada setiap kriteria. 

Membuat materiks keputusan (x) yang 

dibentuk dari tabel rating kecocokan dari 

setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai 

X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria 

(Cj) yang sudah ditentukan, di mana, 

i=1,2,...m dan j=1,2,....n.Melakukan 

normalisasi matrik keputusan dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja 

ternomalisasi (𝑟𝑖𝑗) dari alternatif 𝐴𝑖 pada 

kiteria 𝐶𝑗  
𝑟𝑖𝑗 =

{

𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑋𝑖𝑗
   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛(𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
    𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)                    

       

(1) 

Keterangan: 

Rij = Rating kinerja ternormalisasi 

Maxij = Nilai maksimum dari setiap baris 

dalam kolom 

Minij = Nilai minimum dari setiap baris 

dalam kolom 

Xij = Baris dan kolom dari matriks 

Keuntungan (Benefit) = Jika nilai terbesar 

adalah yang terbaik 

Biaya (Cost) = Jika nilai terkecil adalah 

yang terbaik 

Cara peritungan nilai 𝑣𝑖 yang lebih 

besar mengindikasikan bahwa alternatif 

𝐴𝑖 merupakan alternatif terbaik [10].  

Kriteria keuntungan dilakukan apabila 

nilai memberikan keuntungan bagi 

pengambil keputusan. Sebaliknya, kriteria 

biaya dilakukan apabila menimbulkan 

biaya bagi pengambil keputusan. Apabila 

berupa kriteria keuntungan maka nilai 

dibagi dengan nilai dari setiap kolom. 

Sedangkan untuk kriteria biaya, nilai 

setiap kolom dibagi dengan nilai. Hasil 

dari nilai rating kinerja ternomalisai (𝑟𝑖𝑗) 

membentuk matriks ternomalisasi (R). 

Hasil akhir nilai preferensi (𝑣𝑖) diperoleh 

dari penjumlahan dan perkalian elemen 

baris materik ternomalisasi (R) dengan 
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bobot preferensi (W) yang bersesuaian 

elemen kolom matriks (W).  

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑤𝑗  𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1                                 (2) 

Keterangan: 

Vi  = Nilai akhir dari alternatif  

Wj  = Bobot yang telah di tentukan  

Rij  = Normalisasi matriks  

Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar 

mengidentifikasikan bahwa alternatif Ai 

lebih terpilih.  Hasil peritungan nilai 

𝑣𝑖yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif 𝐴𝑖 merupakan alternatif 

terbaik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dataset 

Dataset yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data spesifikasi 

mobil yang diperoleh dari Dealer Auto 

2000 Padang. Dataset terdiri dari 15 data 

spesifikasi mobil yang mencakup 

informasi sesuai dengan kriteria. 
 

Tabel 1. Dataset 

No Nama 
Jenis 

Mobil 

Harga 

Mobil 

Kapasitas 

Penum 

pang 

Konsumsi 

Bahan 

Bakar 

Biaya 

Perawatan 

Jenis 

Transmisi 

1 Toyota Agya Keluarga 210 Juta 4 Orang 20 KM 3 Juta Otomatis 

2 Toyota Calya Keluarga 210 Juta 5 Orang 12 KM 6,5 Juta Otomatis 

3 Toyota Raize Keluarga 250 Juta 4 Orang 20 KM 3 Juta Otomatis 

4 Toyota Avanza Keluarga 320 Juta 6 Orang 18 KM 6 Juta Otomatis 

5 Toyota Rush Keluarga 360 Juta 8 Orang 21 KM 3 Juta Manual 

6 Toyota Kijang 

Innova Zenix 

Keluarga 350 Juta 7 Orang 19 KM 7 Juta Otomatis 

7 Toyota Voxy Keluarga 637 Juta 7 Orang 13 KM 8 Juta Otomatis 

8 Toyota Veloz Keluarga 310 Juta 7 Orang 15 KM 4,8 Juta Otomatis 

9 Toyota Fortuner Keluarga 590 Juta 7 Orang 12 KM 7,2 Juta Otomatis 

10 Toyota Corolla 

Cross Hybrid 

Keluarga 610 Juta 5 Orang 23 KM 6,5 Juta Otomatis 

11 Toyota Yaris 

Cross Hybrid 

Keluarga 450 Juta 5 Orang 31 KM 5,5 Juta Otomatis 

12 Toyota Hilux 

Double Cabin 

Keluarga 520 Juta 5 Orang 11 KM 7,5 Juta Manual 

13 Toyota Hilux 

Single Cabin 

Keluarga 310 Juta 2 Orang 13 KM 5,8 Juta Manual 

14 Toyota Land 

Cruiser 300 

Keluarga 2,5 Milyar 7 Orang 9 KM 12 Juta Otomatis 

15 Toyota Camry 

Hybrid 

Keluarga 950 Juta 5 Orang 25 KM 7,8 Juta Otomatis 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui metode wawancara dengan pihak 

dealer serta observasi langsung ke 

lapangan, sehingga data yang diperoleh 

bersifat aktual, valid, dan sesuai dengan 

kondisi yang ada pada objek penelitian. 

 

Penentuan Kriteria 

Penentuan kriteria merupakan salah 

satu tahapan penting dalam proses 

pengambilan keputusan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Kriteria yang digunakan disusun 

berdasarkan aspek-aspek yang menjadi 

pertimbangan dalam memberikan 

rekomendasi kendaraan kepada 

pelanggan. Setiap kriteria memiliki peran 

dalam menggambarkan kebutuhan, 

kemampuan finansial, serta preferensi 

pelanggan sehingga hasil rekomendasi 

yang dihasilkan dapat lebih objektif dan 

sesuai dengan kondisi pengguna. Adapun 
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daftar kriteria yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel.2 

Tabel 2. Kriteria 

Kode Kriteria (Ci) Kriteria 

C1 Penentuan Harga 

C2 Kapasitas Penumpang 

C3 Konsumsi Bahan Bakar 

C4 Biaya Perawatan 

C5 Jenis Transmisi 

 

Proses penentuan kriteria 

membantu memastikan bahwa evaluasi 

dilakukan secara terstruktur, objektif, dan 

sesuai dengan prioritas atau kebutuhan 

yang telah ditetapkan, sehingga hasil 

akhirnya dapat menggambarkan solusi 

yang paling optimal berdasarkan analisis 

data yang tersedia pengkodean kriteria 

diinisialisasikan dengan C yaitu singkatan 

dari Criteria, penomoran kode sebanyak 5 

Criteria 

 

Penerapan Metode SAW 

 

Metode SAW digunakan sebagai 

proses untuk memecahkan permasalahan 

yang bersifat multikriteria yang menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam penyelesaian masalah dengan 

menggunakan tahap metode Simple 

Additive Weighting dapat dilihat pada 

tahapan proses algoritma flowchart pada 

Gambar

 

 
Gambar.2 Flowchart SAW 

 
Setelah tahapan proses algoritma 

dan flowchart SAW dirancang, tahapan 

selanjutnya melakukan pengolahan data 

secara manual. Dimana pengolahan data 

secara manual ini bertujuan untuk 

membandingkan hasil yang sebenarnya 

dengan sistem yang akan di rancang. 

Dalam Proses pembuatan Sistem 

Pendukung Keputusan dalam menentukan 

pemebelian mobul, dibutuhkan 5 kriteria 

yang akan digunakan dalam penentuan 

rekomendasi mobil. 

 

Penentuan Nilai Bobot Kriteria 

 

Tahapan ini merupakan tahapan 

yang menentukan nilai bobot kriteria. 

Bobot kriteria ini memungkinkan proses 

evaluasi yang lebih objektif. Dengan 

menetapkan bobot yang sesuai dengan 

keputusan yang dihasilkan dari tujuan dan 

prioritas yang diinginkan. Nilai bobot 

pada penelitian ini yang dapat dilihat pada 

Tabel.3. 
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Tabel 3. Nilai Bobot Kriteria 

No Kriteria Atribut Bobot 

1 Penentuan Harga Cost 0.3 

2 Kapasitas Penumpang Benefit 0.15 

3 Konsumsi Bahan Bakar Benefit 0.25 

4 Biaya Perawatan Cost 0.2 

5 Jenis Transmisi Benefit 0.1 

 

Hasil Perangkingan  

Setelah seluruh proses perhitungan 

nilai preferensi selesai dilakukan, langkah 

berikutnya adalah melaksanakan 

perankingan terhadap setiap alternatif 

yang tersedia. Tahapan perankingan ini 

berfungsi untuk menyusun alternatif 

secara sistematis berdasarkan nilai 

preferensi yang telah diperoleh, mulai dari 

nilai tertinggi hingga nilai terendah. 

Dengan adanya perankingan, keputusan 

yang diambil akan lebih objektif karena 

setiap alternatif telah diurutkan sesuai 

dengan tingkat kepentingannya. Hasil 

perankingan dapat dilihat pada Tabel.4. 

 

Tabel.4. Hasil Perangkingan SAW 

No Kode Nama Keterangan Nilai Rekomendasi 

1 A015 Toyota Camry 

Hybrid 

Mobil Keluarga 0.8875 Sangat Disarankan 

2 A006 Toyota Kijang 

Innova Zenix 

Mobil Keluarga 0.78 Sangat Disarankan 

3 A007 Toyota Voxy Mobil Keluarga 0.775 Sangat Disarankan 

4 A009 Toyota Fortuner Mobil Keluarga 0.775 Sangat Disarankan 

5 A005 Toyota Rush Mobil Keluarga 0.77 Sangat Disarankan 

6 A010 Toyota Corolla 

Cross Hybrid 

Mobil Keluarga 0.7675 Sangat Disarankan 

7 A014 Toyota Land Cruiser 

300 

Mobil Keluarga 0.7375 Disarankan 

8 A011 Toyota Yaris Cross 

Hybrid 

Mobil Keluarga 0.7275 Disarankan 

9 A012 Toyota Hilux 

Double Cabin 

Mobil Keluarga 0.6125 Disarankan 

10 A004 Toyota Avanza Mobil Keluarga 0.5225 Disarankan 

11 A013 Toyota Hilux Single 

Cabin 

Mobil Keluarga 0.4975 Cukup Disarankan 

12 A008 Toyota Veloz Mobil Keluarga 0.4842 Cukup Disarankan 

13 A001 Toyota Agya Mobil Keluarga 0.425 Cukup Disarankan 

14 A003 Toyota Raize Mobil Keluarga 0.35 Cukup Disarankan 

15 A002 Toyota Calya Mobil Keluarga 0.32 Cukup Disarankan 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Simple Additive 
Weighting (SAW) pada Sistem 

Pendukung Keputusan pembelian mobil 

berhasil diterapkan dengan baik dalam 

proses merekomendasikan mobil kepada 

pelanggan sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Hasil pengujian akurasi 

menunjukkan bahwa sistem memiliki 
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tingkat akurasi sebesar 88.75% yang 

menunjukkan bahwa metode SAW 

memiliki tingkat keandalan yang baik 

dalam menghasilkan rekomendasi 

kendaraan sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi pelanggan dengan 

membantu proses pemilihan kendaraan 

yang sesuai dengan kebutuhan, bagi pihak 

Auto 2000 Padang, sistem yang 

dikembangkan dapat menjadi alat bantu 

dalam memberikan rekomendasi 

kendaraan kepada calon pelanggan. 
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